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MOTTO 

“ Perubahan besar dalam hidup lahir dari keberanian mengambil keputusan yang 

menakutkan.”1 

(Grace Amalianty) 

“ Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. “2 

— Q.S. Al-Ma'idah [5]: 2

 
1 Grace Amalianty, pernyataan dalam podcast Jakarta Keras, diakses 7 Maret 2026. 
2 NU Online, “Surat Al-Ma’idah Ayat 2: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir,” n.d., 

https://quran.nu.or.id/al-ma%27idah/2. 
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ABSTRAK 

Alvia Silvi Karima (22102020074), “Bystander Effect dalam Situasi Perkelahian 

pada Siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta” Skripsi Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2026. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bystander effect, yaitu 

kecenderungan seseorang tidak segera memberikan pertolongan ketika 

menyaksikan perkelahian karena adanya orang lain disekitarnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat bystander effect dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi bystander effect dalam situasi perkelahian pada siswa SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed 

Methods yaitu kuantitatif dan kualitatif dengan desain Sequential Explanatory. 

Subjek penelitian kuantitatif berjumlah 166 siswa kelas XI, sedangkan penelitian 

kualitatif melibatkan lima subjek yang dipilih berdasarkan kategori bystander 

effect. Data  dikumpulkan melalui skala bystander effect dan wawancara semi-

terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta analisis data 

kualitatif. Penelitian ini mengkaji tiga aspek bystander effect, yaitu difusi tanggung 

jawab, pengaruh sosial, dan kekhawatiran evaluasi sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat bystander effect dalam situasi perkelahian pada siswa 

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta berada pada kategori rendah (54,8%). Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi bystander 

effect dalam situasi perkelahian pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

meliputi difusi tanggung jawab, pengaruh sosial, dan kekhawatiran evaluasi sosial.  

 

Kata Kunci: Bystander Effect; Siswa Sekolah Menengah Atas; Perkelahian; Faktor 

Psikologis 
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ABSTRACT 

Alvia Silvi Karima (22102020074), “The Bystander Effect in Fight Situations 

Among Students at Muhammadiyah 3 High School in Yogyakarta” Thesis, 

Yogyakarta: Faculty of Da’wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic 

University, Yogyakarta, 2026. 

 This study was motivated by the bystander effect, which is the tendency for 

people not to immediately intervene when witnessing a fight because others are 

present. This study aims to determine the level of the bystander effect and the factors 

influencing it in fight situations among students at Muhammadiyah 3 High School 

in Yogyakarta. This study employs a mixed-methods approach combining 

quantitative and qualitative methods using a sequential explanatory design. The 

quantitative study included 166 eleventh-grade students, while the qualitative study 

involved five participants selected based on categories of the bystander effect. Data 

were collected using the bystander effect scale and semi-structured interviews, then 

analyzed using descriptive statistics and qualitative data analysis. This study 

examined three aspects of the bystander effect: diffusion of responsibility, social 

influence, and fear of social evaluation. The results show that the level of the 

bystander effect in fight situations among students at Muhammadiyah 3 High 

School in Yogyakarta falls into the low category (54.8%). The results also indicate 

that the factors influencing the bystander effect in fight situations among students 

at Muhammadiyah 3 High School in Yogyakarta include diffusion of responsibility, 

social influence, and fear of social evaluation. 

 

Keywords: Bystander Effect; High School Students; Fights; Psychological Factors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kasus kekerasan di lingkungan pendidikan masih menjadi salah satu 

permasalahan yang mendapatkan perhatian serius di Indonesia. Salah satu 

bentuk kekerasan yang masih sering terjadi adalah perkelahian antar siswa, 

baik yang melibatkan individu maupun kelompok. Meskipun telah banyak 

mendapatkan perhatian khusus, kasus kekerasan tersebut belum tertangani 

secara optimal dan cenderung terus berulang setiap tahunnya. Berbagai 

laporan di internet menunjukkan bahwa insiden perkelahian paling banyak 

terjadi di lingkungan sekolah menengah, di mana peserta didik berada pada 

fase perkembangan emosional dan sosial yang membuat mereka lebih 

rentan terhadap tekanan kelompok sebaya serta perilaku agresif.3 

Menurut United Nations Education, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) menyatakan bahwa kekerasan di lingkungan 

sekolah merupakan isu global yang terjadi di berbagai negara. Data 

UNESCO tahun 2017 menunjukkan bahwa sekitar 245 juta anak pernah 

mengalami kekerasan di lingkungan sekolah. Permasalahan tersebut hingga 

kini masih menjadi perhatian berbagai lembaga internasional, termasuk 

Plan International bekerja sama dengan International Center for Research 

on Women (ICRW), yang melakukan studi di lima negara Asia, yaitu 

 
3 Aisah Putri Arief et al., “Faktor-Faktor Yang Memicu Konflik dan Dampak Sosial Yang 

Ditimbulkan Untuk Mengurangi Potensi Kekerasan Di Lingkungan Sekolah,” Interdisciplinary 

Explorations in Research Journal (IERJ) 1, no. 1 (2025): 123. 
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Vietnam (79%), Kamboja (73%), Nepal (79%), Pakistan (43%), dan 

Indonesia (84%). Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa Indonesia 

memiliki persentase kejadian kekerasan di lingkungan sekolah tertinggi 

dibandingkan negara lain yang menjadi lokasi penelitian, yaitu sebesar 

84%.4 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kekerasan di lingkungan sekolah 

masih menjadi permasalahan yang memerlukan perhatian di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Kondisi ini juga tercermin pada lingkungan 

pendidikan di Indonesia yang hingga kini masih menghadapi berbagai kasus 

kekerasan.5 Berdasarkan data dari Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia 

(JPPI) menunjukkan bahwa kekerasan di lingkungan pendidikan masih 

menjadi permasalahan yang serius. Tercatat sebanyak 573 kasus kekerasan 

terjadi di sekolah sepanjang tahun 2024, meningkat lebih dari 100% 

dibandingkan tahun 2023 yang berjumlah 285 kasus. Selain itu, sekitar 15% 

kasus kekerasan juga ditemukan di sekolah berasrama dan pesantren. Hal 

ini menunjukkan bahwa kekerasan di lingkungan pendidikan terus 

mengalami peningkatan dan memerlukan penanganan yang lebih serius.6 

Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2025 

menunjukkan bahwa kekerasan terhadap anak dan remaja masih menjadi 

 
4 Erina Agisyaputri, Nadia Aulia Nadhirah, and Ipah Saripah, “Identifikasi Fenomena 

Perilaku Bullying Pada Remaja,” JUBIKOPS: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Psikologi 3 (2023): 

20. 
5 Emanuel Haru, “Perilaku Bullying Di Kalangan Pelajar,” Jurnal Alternatif Wacana Ilmiah 

Interkultural 11, No. 2 (2023): 59–60. 
6 Mashabi Sania and Mahar Prastiwi, “JPPI: 60 Persen Kasus Kekerasan Terjadi Di Sekolah 

Sepanjang 2024,” Kompas.com, 2024, 

https://www.kompas.com/edu/read/2024/12/30/133355771/jppi-60-persen-kasus-kekerasan-

terjadi-di-sekolah-sepanjang-2024?utm_source. 
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permasalahan yang memerlukan perhatian serius. Dari total 1.052 laporan 

pelanggaran hak anak yang diterima KPAI, sebanyak 165 laporan atau 

sekitar 16% terjadi di lingkungan sekolah. Data tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan sekolah masih menjadi salah satu tempat terjadinya 

berbagai bentuk kekerasan yang memerlukan perhatian dan upaya 

pencegahan.7 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kekerasan di lingkungan 

pendidikan masih menjadi permasalahan yang serius, khususnya pada 

kelompok usia remaja. Fenomena ini banyak ditemukan pada jenjang 

pendidikan menengah. Hal ini sejalan dengan karakteristik peserta didik 

pada tahap tersebut yang berada pada masa remaja, yaitu periode transisi 

yang ditandai dengan perkembangan emosi dan sosial yang belum stabil. 

Pada masa remaja, individu mulai mengembangkan kemampuan berpikir 

yang abstrak dan logis, termasuk dalam menarik kesimpulan dari berbagai 

situasi yang terjadi.8 Namun demikian, pada fase ini juga remaja cenderung 

lebih sensitif terhadap pengaruh lingkungan, khususnya kelompok sebaya 

sehingga lebih rentan terlibat dalam dinamika sosial yang berpotensi 

mengarah pada konflik dan perilaku agresif seperti perkelahian. 

Munculnya perilaku agresif pada remaja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor eksternal, salah satunya adalah lingkungan sosial, khususnya teman 

 
7 Cynthia Laura, “Alarm KPAI 2025: 26 Anak Meninggal Akibat Perundungan, Sekolah 

Jadi Salah Satu Lokasi Rawan,” usmtv.id, 2025, https://usmtv.id/alarm-kpai-2025-26-anak-

meninggal-akibat-perundungan-sekolah-jadi-salah-satu-lokasi-rawan/. 
8 Makkiyatur Rahmah et al., “Pelatihan Empati Untuk Mengurangi Intensitas Perilaku 

Bullying Pada Remaja,” Psychological Journal SCIENCE AND PRACTICE 1, no. 1 (2021): 2. 



4 

 

 

sebaya. Pengaruh kelompok ini dapat mendorong individu untuk lebih 

berani melakukan tindakan agresif, termasuk dalam bentuk perkelahian 

karena adanya rasa aman dan dukungan dari kelompok. Dalam konteks ini, 

keberadaan teman sebaya tidak hanya berperan sebagai pihak yang 

mendorong perilaku agresif, tetapi  juga sebagai individu yang menyaksikan 

(bystander) terjadinya kekerasan khususnya perkelahian. Situasi tersebut 

menunjukkan bahwa interaksi dalam kelompok sebaya memiliki peran 

penting, baik dalam memunculkan perilaku agresif maupun dalam 

mempengaruhi respons individu lain terhadap peristiwa kekerasan yang 

terjadi di lingkungan sekolah.9 

Memahami situasi tersebut, perilaku kekerasan dapat dipahami 

sebagai tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja oleh individu 

maupun kelompok untuk menyakiti individu lain, baik secara fisik, 

psikologis, maupun sosial. Dalam lingkungan pendidikan, kekerasan dapat 

muncul dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah kekerasan fisik berupa 

perkelahian antar siswa. Perkelahian seringkali berawal dari konflik antar 

individu maupun antar kelompok yang tidak terselesaikan secara 

konstruktif, kemudian berkembang menjadi tindakan agresif secara 

langsung.10 Situasi tersebut tidak hanya melibatkan pelaku dan korban, 

tetapi juga siswa lain yang menyaksikan peristiwa tersebut. Oleh karena itu, 

 
9 Aryani Parastianti et al., “Hubungan Kematangan Emosi Dan Konformitas Teman Sebaya 

Dengan Kecenderungan Perilaku Agresif Pada Kelompok Remaja Di Surabaya,” Jurnal Penelitian 

Psikologi 1, no. 02 (2020): 107. 
10 Umi Salasiah Heryanita Rosmini, “Perilaku Bullying Di Sekolah: Dimensi, Dampak, 

Dan Penanggulangan,” Al-Fawwaz: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dan Kemasyarakatan 1, No. 1 

(2025): 28. 
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perkelahian di lingkungan sekolah perlu mendapatkan perhatian karena 

dapat mengganggu terciptanya lingkungan belajar yang aman serta 

menimbulkan berbagai dampak negatif bagi seluruh pihak yang terlibat baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang.11 

Perkelahian antar siswa dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif, baik bagi korban, pelaku, maupun lingkungan sekolah. Dalam 

jangka pendek, korban dapat mengalami luka fisik, rasa takut, dan 

mengalami isolasi sosial. Sedangkan dalam jangka panjang, perkelahian 

dapat memengaruhi kondisi psikologis korban, seperti menurunnya harga 

diri, munculnya kecemasan, hingga kesulitan dalam menjalin hubungan 

sosial. Dampak yang begitu luas ini menunjukkan bahwa perkelahian 

merupakan masalah serius yang memerlukan penanganan komprehensif. 12 

Dalam setiap peristiwa kekerasan di lingkungan sekolah, termasuk 

perkelahian antar siswa maupun kelompok,  terdapat tiga pihak yang 

terlibat, yaitu pelaku, korban, dan bystander. Bystander adalah individu 

yang menyaksikan terjadinya perkelahian dan dapat memilih untuk 

membantu, mencegah, atau justru tidak melakukan tindakan apapun. 

Dampak dari peristiwa tersebut tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi 

juga oleh bystander yang dapat mengalami tekanan psikologis, seperti rasa 

takut, cemas, dan khawatir akan menjadi korban berikutnya. Kondisi ini 

 
11 Desi Purnama Sari Et Al., “Pemberdayaan Bystander Dalam Menghadapi Verbal 

Bullying : Sosialisasi Berbasis Data Penelitian Di Smkn 1 Takengon,” Sambara: Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat 3, No. 2 (2025): 244, Https://Doi.Org/10.58540/Sambarapkm.V3i2.780. 
12 Hariyanto Wibowo, Fijriani Fijriani, And Veno Dwi Krisnanda, “Fenomena Perilaku 

Bullying Di Sekolah,” Orien: Cakrawala Ilmiah Mahasiswa 1, No. 2 (2021): 158, 

Https://Doi.Org/10.30998/Ocim.V1i2.5888. 
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menyebabkan banyak siswa cenderung memilih untuk tidak terlibat karena 

takut menghadapi pelaku atau terseret dalam konflik. Padahal, peran 

bystander sangatlah penting dalam preventif kekerasan di sekolah karena 

respons mereka dapat menentukan apakah peristiwa perkelahian akan 

berhenti atau justru semakin memperkuat situasi yang terjadi.13  

Individu yang cenderung tidak membantu ketika dalam situasi 

perkelahian dikenal sebagai bystander effect, yaitu fenomena menurunnya 

kecenderungan individu untuk melakukan perilaku menolong ketika 

terdapat banyak orang lain yang juga berada dalam situasi tersebut.14 

Fenomena ini pertama kali dibuktikan secara empiris oleh Darley dan 

Latane, yang menemukan bahwa partisipan lebih cepat dan lebih mungkin 

memberikan bantuan ketika mereka merasa hanya diri sendirinya yang 

menyadari adanya keadaan darurat. Sebaliknya, ketika partisipan meyakini 

bahwa terdapat orang lain yang juga berada dalam situasi tersebut, 

kemungkinan untuk memberikan bantuan menurun dan waktu respons 

menjadi lebih lama. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

individu yang dianggap hadir, semakin rendah perilaku menolong akibat 

difusi tanggung jawab. 15 

 
13 Saryuti Najiba And Dan Andi Esti Emalia Astuti, “Identifikasi Pengalaman Bystander 

Pada Peristiwa Bullying Di Sekolah,” Jpk: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 02, No. 01 (2025): 

2. 
14 Auliya Syaf, Rulyza Ramadhani, and Ardian Adi Putra, “Benarkah Empati Dapat 

Menurunkan Bystander Effect Pada Remaja ?,” Psychopolytan : Jurnal Psikologi 7, no. 1 (2023): 

66. 
15 Abu Bakar Fahmi, “Dari Mengabaikan Ke Menolong: Tinjauan Studi Bystander-Effect,” 

Jurnal Ilmiah Penelitian Psikologi: Kajian Empiris & Non-Empiris 3, no. 1 (2017): 45. 
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Fenomena bystander effect dipengaruhi oleh berbagai faktor 

psikologis maupun situasional seperti pengaruh sosial  dari kelompok. 16 

Salah satu faktor utamanya adalah munculnya rasa takut yang disertai 

dengan berbagai pertimbangan, seperti kekhawatiran akan menjadi korban 

berikutnya, takut berhadapan atau berkonflik dengan pelaku, serta 

keengganan untuk terlibat dalam situasi tersebut. Faktor-faktor ini 

menyebabkan bystander cenderung memilih sikap pasif dan tidak 

melakukan intervensi ketika menyaksikan perkelahian.17 

Bystander effect berbeda dengan bystander behavior, yang merujuk 

pada respons individu yang berada di sekitar suatu peristiwa, dimana 

kehadiran mereka dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan seseorang untuk menolong. Para pengamat ini dapat memperkuat 

kecenderungan membantu melalui ekspresi kepedulian. Sebaliknya, 

individu akan menimbulkan keraguan untuk bertindak dengan 

menunjukkan sikap takut atau bahkan tidak peduli.18 Jadi, bystander 

behavior mencakup berbagai jenis respons yang dapat muncul, baik yang 

bersifat prososial maupun yang memperburuk situasi dalam kekerasan. 

Sedangkan bystander effect, merujuk pada fenomena psikologis dan sosial 

ketika seseorang membutuhkan bantuan, namun tidak ada individu di 

 
16 Andi Muhammad Yusran Atjo, “Pengaruh Bystander Effect Terhadap Perilaku Kekerasan 

Bullying Pada Remaja Di Universitas Negeri Makassar,” PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial Dan 

Humaniora 3, no. 3 (2024): 502. 
17 Saryuti Najiba And Dan Andi Esti Emalia Astuti, “Identifikasi Pengalaman Bystander 

Pada Peristiwa Bullying Di Sekolah,” Jpk: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 02, No. 01 (2025): 

2. 
18 Imran Rochmadi, Sri Hayati, and Gismin, “Perilaku Altruisme Dan Bystander Effect : 

Studi Korelasional Pada Masyarakat Di Kota Makassar,” Jurnal Psikologi Karakter 5, no. 1 (2024): 

275, https://doi.org/10.56326/jpk.v5i1.6339. 
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sekitarnya yang memberikan pertolongan pada korban. Kondisi ini terjadi 

karena setiap orang yang menyaksikan situasi tersebut berasumsi bahwa 

orang akan mengambil tindakan, sehingga pada akhirnya tidak ada satupun 

yang memberikan bantuan.19 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keputusan bystander untuk 

memberikan pertolongan bukanlah keputusan yang sederhana, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan yang muncul ketika individu 

menyaksikan suatu peristiwa. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keputusan bystander untuk memberikan pertolongan 

tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi di sekitarnya, seperti keraguan dalam 

mengambil keputusan, rasa takut terhadap konsekuensi sosial, serta 

pertimbangan mengenai keamanan diri ketika menyaksikan perkelahian. 

Berbagai pertimbangan tersebut menyebabkan sebagian siswa memilih 

untuk tidak terlibat meskipun menyadari bahwa korban membutuhkan 

pertolongan.20 

Berbagai respons yang ditunjukkan oleh bystander mengindikasikan 

bahwa keputusan untuk memberikan pertolongan tidak hanya dipengaruhi 

oleh keberadaan orang lain, tetapi juga oleh berbagai faktor psikologis dan 

sosial yang memengaruhi pengambilan keputusan individu. Penelitian 

mengenai bystander effect pada remaja selama ini sebagian besar 

 
19 Nurul Aiyuda Julinar, Khairunnisa’ Syarif, “Hubungan Antara Bystander Effect Dengan 

Perilaku Prososial Pada Mahasiswa,” Indonesian Research Journal on Education 4, no. 3 (2024): 

318. 
20 Asmakul Hosna et al., “Peningkatan Pemahaman Hukum Dan Psikologis Bullying pada 

Siswa SMA: Dari Bystander Menjadi Upstander,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 6, no. 1 

(2025): 43–44. 
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menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengkaji hubungan bystander 

effect dengan perilaku prososial maupun empati. Meskipun penelitian 

tersebut memberikan gambaran mengenai hubungan antar variabel, 

penelitian tersebut belum banyak mengombinasikan pengukuran tingkat 

bystander effect dengan pendalaman secara kualitatif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi respons siswa ketika menyaksikan perkelahian. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods 

untuk memperoleh tingkat bystander effect melalui kuantitatif sekaligus 

mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi respons siswa dalam 

situasi perkelahian melalui wawancara.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di  

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa sekolah 

pernah menghadapi situasi yang berpotensi berkembang menjadi konflik 

antarsiswa. Situasi tersebut dipengaruhi oleh adanya faktor yang berasal 

dari luar lingkungan sekolah dan kemudian menarik perhatian siswa yang 

berada di sekitar lokasi kejadian. Dalam menghadapi situasi tersebut, siswa 

yang menyaksikan menunjukkan respons yang beragam, seperti berupaya 

mencari bantuan orang lain maupun memilih untuk tidak terlibat secara 

langsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa respons bystander dalam situasi 

perkelahian menjadi fenomena yang penting untuk dikaji lebih lanjut. 

Pemahaman mengenai tingkat bystander  effect serta faktor-faktor 

yang memengaruhi menjadi penting karena respons yang ditunjukkan oleh 

bystander dapat menentukan apakah peristiwa perkelahian akan segera 
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berhenti atau justru terus berlanjut. Informasi mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan siswa untuk memberikan pertolongan diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam penyusunan layanan bimbingan dan konseling 

di sekolah, khususnya dalam mengembangkan sikap peduli, keberanian 

untuk bertindak, dan perilaku prososial pada siswa. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih aman, kondusif, serta mendorong siswa 

untuk berperan sebagai active bystander. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Bystander Effect dalam Situasi 

Perkelahian pada Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta.”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat bystander effect dalam situasi perkelahian pada 

siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta?  

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi bystander effect dalam 

situasi perkelahian pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat bystander effect dalam situasi perkelahian pada 

siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi bystander effect 

dalam situasi perkelahian pada siswa SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu di bidang bimbingan dan konseling, khususnya 

dalam kajian mengenai bystander effect dalam situasi perkelahian pada 

siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

teoritis terkait tingkat dan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

bystander, baik yang bersifat pasif maupun aktif dalam merespons 

situasi kekerasan, khususnya perkelahian di lingkungan sekolah. 

 Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, terutama 

dalam memahami aspek-aspek psikologis siswa yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan untuk menolong atau tidak menolong dalam 

situasi kekerasan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar konseptual dalam pengembangan model layanan bimbingan dan 

konseling yang berorientasi pada penguatan perilaku active bystander 

sebagai bagian dari upaya preventif terhadap kekerasan di sekolah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa mengenai 

pentingnya mereka sebagai bystander dalam situasi perkelahian di 

lingkungan sekolah. Siswa diharapkan mampu mengembangkan 

sikap yang berani, peduli, dan responsif dalam menghadapi situasi 

perkelahian maupun bentuk kekerasan lainnya, sehingga dapat 

berperan sebagai active bystander dalam mencegah dan 

menghentikan tindakan perkelahian.  

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah terutama 

pada guru bimbingan dan konseling, dalam merancang program 

intervensi dan layanan preventif yang berfokus pada penguatan 

perilaku prososial siswa dalam situasi kekerasan. Temuan penelitian 

juga dapat membantu sekolah dalam memahami faktor-faktor 

psikologis yang memengaruhi perilaku bystander, sehingga dapat 

merancang strategi yang tepat untuk mengurangi kecenderungan 

bystander effect dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

aman.  

c. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman empiris dalam mengkaji fenomena 

psikologi di bidang bimbingan dan konseling, terutama terkait 

bystander effect dalam situasi perkelahian pada siswa. Selain itu, 
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hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan intervensi psikologis 

maupun program bimbingan dalam meningkatkan peran aktif siswa 

sebagai bystander di lingkungan sekolah.  

E. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Najiba dkk yang berjudul “identifikasi 

pengalaman bystander pada peristiwa bullying di sekolah”. Penelitian 

ini menggali pengalaman subjektif individu saat menyaksikan tindakan 

bullying. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan bystander 

untuk bertindak atau tidak dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis 

seperti kebingungan dalam menilai situasi, ketakutan akan konsekuensi 

sosial, serta kecenderungan mengikuti perilaku orang lain.  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis dalam hal fokus pada fenomena bystander di 

lingkungan sekolah, khususnya kalangan remaja. Fenomena yang dikaji 

juga berada dalam lingkup perilaku agresif pada individu, dimana 

terdapat pihak yang menjadi korban, pelaku, serta individu lain yang 

menyaksikan kejadian tersebut. Namun, penelitian ini berbeda karena 

menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan pendekatan mixed methods serta berfokus pada konteks 

kekerasan berupa perkelahian. Oleh karena itu penelitian menjadi 

relevan sebagai dasar dalam memahami fenomena bystander effect 
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serta faktor-faktor yang memengaruhi respons bystander dalam situasi 

perkelahian di lingkungan sekolah. 

2. Salah satu penelitian yang memiliki keterkaitan dengan topik ini adalah 

studi yang dilakukan oleh Bauman, Yoon, Lurino, dan Hackett yang 

berjudul “Experiences of adolescent witnesses to peer victimization: The 

bystander effect”. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengalaman remaja ketika menjadi bystander dalam peristiwa bullying 

di sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan 

melibatkan 1.855 siswa sekolah menengah yang berasal dari beberapa 

sekolah di Amerika Serikat. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner  

yang mengukur pengalaman siswa sebagai bystander dalam situasi 

bullying, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui pernyataan terbuka 

yang memungkinkan siswa menjelaskan alasan mereka melakukan atau 

tidak melakukan intervensi. Analisis data kuantitatif dilakukan 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial,  sedangkan 

data kualitatif dianalisis melalui analisis tematik untuk mengidentifikasi 

pola-pola pengalaman bystander.21 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

pernah menyaksikan tindakan bullying, namun tidak seluruhnya 

melakukan intervensi untuk membantu korban. Ditemukan bahwa 

keputusan untuk menolong dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

 
21 Sheri Bauman et al., “Experiences of Adolescent Witnesses to Peer Victimization : The 

Bystander Effect,” Journal of School Psychology, 2026. 
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persepsi tanggung jawab, penilaian terhadap tingkat bahaya situasi, 

hubungan dengan korban maupun pelaku, serta kekhawatiran terhadap 

konsekuensi sosial yang mungkin diterima. Temuan ini mendukung 

teori bystander effect dari Latane dan Darley yang menjelaskan bahwa 

kehadiran orang lain dapat mengurangi kecenderungan individu untuk 

memberikan bantuan dalam situasi darurat.  

Terdapat beberapa persamaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. Kedua penelitian sama-sama 

mengkaji fenomena bystander pada remaja di sekolah serta 

menggunakan landasan teori bystander effect dari Latane dan Darley. 

Selain itu, kedua penelitian juga berupaya memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan bystander untuk bertindak atau tidak 

bertindak ketika menyaksikan peristiwa yang merugikan orang lain. 

Keduanya juga menggunakan pendekatan mixed methods sehingga 

tidak hanya memperoleh gambaran kuantitatif mengenai perilaku 

bystander, tetapi juga memahami pengalaman dan pertimbangan 

psikologis yang mendasari perilaku tersebut. 

Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian Bauman dkk dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

Penelitian Bauman dkk berfokus pada pengalaman bystander dalam 

konteks bullying, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat bystander effect serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi bystander effect dalam situasi perkelahian. Dari segi 
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tujuan, penelitian Bauman dkk lebih menekankan pada eksplorasi 

pengalaman dan alasan siswa melakukan atau tidak melakukan 

intervensi dalam kasus bullying, sedangkan penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat bystander effect siswa serta faktor-faktor 

yang memengaruhinya dalam situasi perkelahian pada siswa di 

lingkungan sekolah Indonesia, sekaligus melengkapi penelitian 

sebelumnya yang lebih banyak mengkaji konteks bullying. Perbedaan 

ini juga terletak pada subjek dan lokasi penelitian.  

3. Dalam penelitian Fina Aggraini Pratiwi, Beny Rahim, dan Fadzlul yang 

berjudul “Hubungan antara Perilaku Prososial dan Perilaku Bystander 

dalam Fenomena Bullying pada Satu SMA X Boarding School di 

Jambi.” Penelitian tersebut menggunakan desain kuantitatif 

korelasional dengan melibatkan 71 siswa SMA boarding school yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan berupa skala perilaku prososial dan skala perilaku bystander 

yang dikembangkan berdasarkan teori Eisenberg serta Latane dan 

Darley. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara perilaku prososial dan perilaku bystander, dengan nilai 

korelasi r = -0,416 dan p <  0,001. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi perilaku prososial yang dimiliki siswa, maka semakin 

rendah kecenderungan untuk bersikap pasif ketika dalam menyaksikan 

tindakan bullying. Melalui hasil ini, peneliti menegaskan bahwa 
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penguatan nilai-nilai prososial penting untuk menekan sikap diam siswa 

dalam menghadapi peristiwa bullying. 22 

Terdapat beberapa persamaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan penulis, yaitu sama-sama mengkaji 

fenomena bystander pada remaja di lingkungan. Selain itu, keduanya 

juga menggunakan landasan teori Latane dan Darley untuk menjelaskan 

respons individu ketika menyaksikan peristiwa yang memerlukan 

pertolongan. Namun demikian, terdapat perbedaan mendasar antara 

kedua penelitian. Penelitian Fina dkk. Berfokus pada hubungan antara 

perilaku prososial dan perilaku bystander dalam konteks bullying 

dengan pendekatan kuantitatif korelasional. Sementara itu, penelitian 

penulis secara khusus menelaah bystander effect dalam situasi 

kekerasan remaja berupa perkelahian. Penelitian menggunakan 

pendekatan mixed methods, sehingga tidak hanya mengetahui tingkat 

bystander effect secara kuantitatif, tetapi juga mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi respons siswa ketika menyaksikan 

perkelahian melalui wawancara.  

Perbedaan juga terletak pada konteks dan lokasi penelitian, 

dimana penelitian sebelumnya dilakukan pada siswa SMA boarding 

school di Jambi yang memiliki karakteristik lingkungan lebih 

terkontrol, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa SMA 

 
22 Fina Anggraini Pratiwi and Beny Rahim, “Hubungan Antara Perilaku Prososial Dan 

Perilaku Bystander Dalam Fenomena Bullying Pada Satu SMA X Boarding School Di Jambi,” 

Crossroad Research Journal 2, no. 6 (2025). 
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Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan konteks sosial yang berbeda dan 

lebih terbuka. Hal ini memungkinkan munculnya dinamika sosial yang 

beragam, seperti tekanan teman sebaya dan norma kelompok dalam 

merespons situasi perkelahian. Penelitian terdahulu ini memberikan 

kontribusi dalam menjelaskan hubungan antara perilaku prososial dan 

perilaku bystander.  Namun, penelitian tersebut belum mengkaji tingkat 

bystander effect serta faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam 

situasi perkelahian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

melengkapi temuan penelitian sebelumnya melalui pendekatan mixed 

methods sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai bystander effect pada siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan Putra Lesmono dan Berta Esti Ari Prasetya 

yang berjudul “Hubungan Antara Empati Dengan Perilaku Prososial 

Pada Bystander Untuk Menolong Korban Bullying”. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati dengan perilaku 

prososial pada bystander untuk menolong korban bullying. Subjek 

penelitiannya adalah siswa SMP kelas VIII dan IX yang merupakan 

teman biasa dari korban bullying. Data diambil menggunakan metode 

kuantitatif dengan model purposive sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara empati dan perilaku prososial pada bystander (r = 

0,326; p = 0,003). Semakin tinggi empati yang dimiliki siswa, semakin 

tinggi pula kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku prososial 
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atau memberikan pertolongan kepada korban bullying. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa siswa SMP cenderung memiliki tingkat 

empati dan perilaku yang tinggi. Empati dijelaskan sebagai faktor yang 

sangat penting dalam mendorong munculnya bantuan, berdasarkan 

teori Davis, Feshbach, dan Baron & Byrne. Penelitian ini menegaskan 

bahwa empati berperan sebagai salah satu faktor penting dalam 

mendorong bystander untuk bertindak menolong, meskipun perilaku 

prososial dapat dipengaruhi faktor lain seperti nilai personal, norma 

sosial, dan motivasi pribadi.23 

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan penulis terletak pada pembahasan mengenai respons 

bystander ketika menyaksikan tindakan yang merugikan orang lain di 

lingkungan sekolah. Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengkaji 

perilaku menolong pada remaja dalam perspektif psikologi sosial dan 

melibatkan subjek remaja pada jenjang pendidikan menengah, sehingga 

memiliki relevansi dalam memahami perilaku sosial pada masa 

perkembangan tersebut. Adapun perbedaan utama terletak pada fokus 

kajian dan pendekatan yang digunakan. Penelitian sebelumnya lebih 

menekankan pada perilaku prososial sebagai bentuk tindakan aktif 

dalam memberikan pertolongan kepada korban bullying. Sedangkan 

penelitian penulis berfokus pada bystander effect dalam situasi 

 
23 Putra Lesmono and Berta Esti Ari Prasetya., “Hubungan Antara Empati Dengan Perilaku 

Prososial Pada Bystander Untuk Menolong Korban Bullying ,” Jurnal Psikologi Konseling 17, No. 

2 (2020): 789–799. 
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perkelahian, dengan tujuan mengetahui tingkat dan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi bystander effect. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods yang 

tidak hanya mengetahui terkait tingkat bystander effect secara 

kuantitatif, tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi respons siswa ketika menyaksikan perkelahian melalui 

wawancara. Penelitian terdahulu ini memperkuat bahwa empati 

memiliki peran penting dalam mendorong munculnya perilaku 

menolong. Namun, penelitian tersebut belum secara khusus 

mengungkap proses psikologis yang mendasari kecenderungan 

bystander untuk bersikap pasif dalam situasi perkelahian langsung, 

sehingga penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kekosongan 

tersebut melalui pendekatan mixed methods yang lebih komprehensif.  

5. Jurnal yang dilakukan Wahyu Dwi Lestari, Tyas Martika Anggriana, 

Beny Dwi Pratama pada tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Empati 

dan Bystander Effect Terhadap Perilaku Prososial Siswa SMP”. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa empati berpengaruh positif terhadap 

perilaku prososial, artinya semakin tinggi tingkat empati siswa, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan siswa untuk menampilkan perilaku 

prososial dalam kehidupan sosialnya. Selain itu, bystander effect juga 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku prososial 

siswa. Namun, peningkatan bystander effect justru cenderung 

menurunkan perilaku prososial, karena adanya penyebaran tanggung 
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jawab dan kecenderungan siswa untuk tidak terlibat langsung dalam 

situasi yang membutuhkan pertolongan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kehadiran banyak orang dalam suatu situasi dapat menghambat individu 

untuk bertindak menolong.24 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Dwi 

Lestari, Tyas Martika Anggriana, dan Beny Dwi Pratama dengan 

penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai bystander Effect dan 

respons siswa ketika menghadapi situasi yang membutuhkan 

pertolongan. Kedua penelitian juga sama-sama mengkaji faktor-faktor 

yang berkaitan dengan kecenderungan siswa untuk memberikan 

pertolongan atau tidak memberikan pertolongan kepada korban. 

Adapun perbedaanya terletak pada konteks, tujuan, dan pendekatan 

penelitian. Penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh empati dan 

bystander effect terhadap perilaku prososial siswa SMP dengan 

pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini mengkaji bystander 

Effect dalam situasi perkelahian pada siswa dengan tujuan mengetahui 

tingkat bystander effect serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya menggunakan pendekatan mixed methods. Penelitian 

ini tidak hanya mengetahui tingkat bystander effect secara kuantitatif, 

tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi respons 

siswa ketika menyaksikan perkelahian melalui wawancara. 

 
24 Wahyu Dwi Lestari, Tyas Martika Anggriana, And Beny Dwi Pratama, “Pengaruh Empati 

Dan Bystander Effect Terhadap Perilaku Prososial Siswa Smp,” Prosiding Snbk (Seminar Nasional 

Bimbingan Dan Konseling) 4, No. 1 (2020): 1–10. 
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Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, 

penelitian ini memanfaatkan berbagai temuan terdahulu sebagai 

landasan untuk memperkuat orisinalitas penelitian serta menghindari 

pengulangan kajian yang bersifat serupa. Secara umum, penelitian-

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bystander effect memiliki 

peran penting dalam memengaruhi respons individu menyaksikan 

peristiwa perkelahian, khususnya dalam menentukan kecenderungan 

untuk memberikan pertolongan atau bersikap pasif. 

Hasil kajian juga mengindikasikan bahwa keputusan bystander 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti difusi tanggung jawab, 

pengaruh sosial, dan kekhawatiran terhadap evaluasi sosial. Namun, 

sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada pendekatan 

kuantitatif dan konteks pada bullying, sehingga belum banyak mengkaji 

tingkat bystander effect serta faktor-faktor yang mempengaruhinya 

dalam situasi perkelahian pada siswa.  

Adapun letak pembaharuan penelitian ini dibandingkan 

penelitian terdahulu terletak pada fokus kajian yang secara spesifik 

menempatkan bystander effect sebagai variabel utama dalam konteks 

perkelahian pada siswa, khususnya perkelahian di lingkungan sekolah. 

Berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya di Indonesia yang 

lebih banyak berfokus pada pelaku dan korban serta mengaitkannya 

dengan perilaku prososial dan bullying, penelitian ini menekankan 
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pentingnya peran bystander sebagai pihak yang turut menentukan 

respons yang muncul ketika menyaksikan perkelahian. 

Kebaruan lainnya terletak pada penggunaan pendekatan mixed 

methods yang memungkinkan peneliti memperoleh gambaran mengenai 

tingkat bystander effect secara kuantitatif sekaligus mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhinya melalui pendalaman data kualitatif. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis, khususnya bagi layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah, dalam merancang program yang mendorong siswa menjadi 

individu yang lebih responsif, peduli, dan berperan sebagai active 

bystander ketika menghadapi situasi yang membutuhkan pertolongan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi uraian yang menjelaskan dasar dan alasan dilakukannya 

penelitian. Pada bagian latar belakang dipaparkan bahwa perkelahian antar 

siswa di lingkungan sekolah masih menjadi salah satu bentuk kekerasan 

yang memerlukan perhatian serius. Dalam situasi tersebut, individu yang 

menyaksikan kejadian (bystander) memiliki peran penting karena respons 

yang diberikan dapat memengaruhi berlangsungnya peristiwa perkelahian. 

Kemudian dirumuskan masalah agar arah penelitian lebih terfokus dan 

diikuti oleh tujuan penelitian yang ingin dicapai. Bab ini juga menjelaskan 

bagaimana manfaat penelitian secara teoritis maupun praktis, baik bagi 

siswa, sekolah, maupun pengembangan ilmu. Bagian penutup dari bab ini 

memuat penjelasan mengenai susunan penulisan skripsi secara keseluruhan 
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Bab II menyajikan uraian teori dan konsep yang menjadi landasan 

penelitian. Pada bagian awal, dibahas mengenai bystander effect mencakup 

definisi, aspek-aspek seperti difusi tanggung jawab, pengaruh sosial, dan 

kekhawatiran terhadap evaluasi sosial, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi bystander effect pada remaja. Kemudian dibahas konsep 

perkelahian pada siswa, termasuk dampaknya terhadap perkembangan 

sosial dan emosional siswa. Peneliti menguraikan penelitian terdahulu 

untuk melihat posisi penelitian penelitian ini dalam konteks kajian 

sebelumnya. Pada bagian akhir disusun kerangka pemikiran penelitian 

sebagai dasar dalam memahami fenomena yang diteliti serta hipotesis 

penelitian.  

Bab III menjelaskan pendekatan dan prosedur penelitian yang akan 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed methods, yaitu mengombinasikan metode kualitatif dan 

kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai tingkat bystander effect serta faktor-faktor yang memengaruhinya 

dalam situasi perkelahian pada siswa. Pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk mengukur tingkat bystander effect pada siswa, sedangkan pendekatan 

kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi bystander effect melalui wawancara. Populasi penelitian 

adalah siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dengan teknik 

pengambilan sampel yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian. Pada 

bab ini juga dijelaskan definisi konseptual dan operasional dari variabel 
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bystander effect, instrumen pengukuran yang digunakan serta prosedur 

pengumpulan data melalui angket dan wawancara. Bagian akhir 

menjelaskan teknik analisis data menggunakan analisis statistik untuk data 

kuantitatif dan analisis tematik untuk data kualitatif. 

Bab IV memaparkan data yang diperoleh di lapangan serta hasil 

analisis penelitian. Pada bagian pertama dijabarkan profil responden dan  

tingkat bystander effect siswa. Setelah itu ditampilkan hasil analisis data 

kuantitatif untuk mengetahui tingkat bystander effect pada siswa. Selain itu, 

disajikan hasil data kualitatif yang mengungkapkan faktor-faktor yang 

memengaruhi bystander effect dalam situasi perkelahian, seperti difusi 

tanggung jawab, pengaruh sosial, dan kekhawatiran terhadap evaluasi 

sosial. Bagian pembahasan mengaitkan seluruh temuan penelitian dengan 

teori yang telah dijelaskan pada Bab II serta membandingkannya dengan 

penelitian terdahulu. 

Bab V berisi simpulan penelitian yang dirumuskan berdasarkan hasil 

analisis data pada bab sebelumnya. Simpulan ini merupakan jawaban 

langsung dari rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal. Kemudian  

peneliti juga menyebutkan keterbatasan penelitian yang mungkin 

mempengaruhi hasil dan memberikan saran kepada pihak sekolah, siswa, 

dan peneliti selanjutnya mengenai upaya pencegahan kekerasan serta 

pengembangan penelitian lebih lanjut terkait bystander effect.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat bystander effect dalam situasi 

perkelahian pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta secara umum 

berada pada kategori rendah (54,8%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa tetap memiliki kecenderungan untuk memberikan 

pertolongan ketika menyaksikan perkelahian. Berdasarkan hasil analisis 

kuantitatif, aspek kekhawatiran terhadap evaluasi sosial memperoleh skor 

tertinggi dibandingkan aspek pengaruh sosial dan difusi tanggung jawab. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebelum memberikan pertolongan, siswa 

cenderung mempertimbangkan penilaian atau respons dari lingkungan 

terhadap tindakan yang akan dilakukan. 

Hasil analisis wawancara menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi bystander effect pada siswa ketika menyaksikan perkelahian 

meliputi difusi tanggung jawab, pengaruh sosial, dan kekhawatiran terhadap 

evaluasi sosial. Ketiga faktor tersebut tidak bekerja secara terpisah, 

melainkan saling berkaitan dalam memengaruhi keputusan siswa untuk 

memberikan pertolongan. Sebagian besar subjek cenderung mengamati 

situasi terlebih dahulu, mempertimbangkan tingkat risiko, memperhatikan 

respons orang-orang di sekitarnya, serta memikirkan kemungkinan 

memperoleh penilaian negatif sebelum memutuskan untuk bertindak. 
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Meskipun demikian, seluruh subjek tetap menunjukkan kepedulian terhadap 

korban dengan bentuk pertolongan yang disesuaikan dengan kondisi dan 

kemampuan masing-masing. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keputusan siswa untuk memberikan pertolongan ketika menyaksikan 

perkelahian tidak ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan dipengaruhi 

oleh keterkaitan antara difusi tanggung jawab, pengaruh sosial, dan 

kekhawatiran terhadap evaluasi sosial. Dengan demikian, hasil kuantitatif 

dan kualitatif saling melengkapi dalam memberikan gambaran yang lebih 

utuh mengenai tingkat dan faktor-faktor yang memengaruhi bystander effect 

dalam situasi perkelahian pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah dan Guru Bimbingan dan Konseling 

Bagi sekolah khususnya guru Bimbingan dan Konseling, 

diharapkan dapat mengembangkan layanan bimbingan yang mendorong 

keberanian siswa untuk memberikan pertolongan secara tepat dan aman 

ketika menyaksikan perkelahian atau bentuk kekerasan lainnya baik di 

lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah. Layanan tersebut dapat 

dilakukan melalui bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, maupun 

psikoedukasi mengenai kepedulian sosial, pengambilan keputusan 

dalam situasi darurat, serta pentingnya melaporkan kejadian kepada 
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pihak yang berwenang apabila tidak memungkinkan untuk memberikan 

pertolongan secara langsung. 

2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kepedulian sosial serta 

keberanian untuk memberikan pertolongan sesuai dengan kemampuan 

dan tingkat keamanan situasi yang dihadapi. Selain itu, siswa juga 

diharapkan tidak hanya bergantung pada tindakan orang lain ketika 

menyaksikan perkelahian, tetapi mampu mengambil keputusan yang 

tepat, baik dengan memberikan bantuan secara langsung maupun 

segera melaporkan kejadian kepada guru, pihak sekolah, atau yang 

lebih berwenang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan 

penelitian mengenai bystander effect dengan melibatkan jumlah subjek 

yang lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, atau konteks 

kekerasan yang lebih beragam sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

faktor-faktor lain yang diduga memengaruhi bystander effect, seperti 

empati, keyakinan diri, maupun keberanian moral (moral courange) 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian 

yang telah direncanakan. Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. Pertama, 
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jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 198 siswa kelas XI. Namun, 

data yang berhasil dikumpulkan hanya berasal dari 184 siswa karena 

beberapa siswa tidak hadir pada saat proses penyebaran kuesioner 

berlangsung. Kondisi tersebut menyebabkan tidak seluruh anggota populasi 

dapat berpartisipasi dalam penelitian ini.  

Kedua, penggalian data kualitatif dilakukan melalui wawancara 

terhadap lima subjek yang masing-masing mewakili kategori bystander 

effect, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Oleh 

karena itu, hasil wawancara hanya menggambarkan faktor-faktor yang 

memengaruhi bystander effect berdasarkan pengalaman masing-masing 

subjek dan belum dapat mewakili seluruh siswa pada setiap kategori. 

Ketiga, penelitian ini berfokus pada ketiga aspek bystander effect, 

yaitu difusi tanggung jawab, pengaruh sosial, dan kekhawatiran terhadap 

evaluasi sosial, sehingga belum mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi keputusan siswa dalam memberikan pertolongan, seperti 

empati, keyakinan diri, atau keberanian moral 

Keterbatasan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dalam merancang penelitian dengan 

cakupan sampel yang lebih luas dan representatif, merencanakan waktu 

pengumpulan data yang lebih efektif, serta mengupayakan keterlibatan 

seluruh responden yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang representatif dan 

memiliki tingkat keberlakuan penelitian yang lebih baik. 
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